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ABSTRAK 

 

Prakiraan kebutuhan beban energi listrik merupakan langkah mula yang 

penting dalam perencanaan dan pengembangan penyediaan tenaga elektrik setiap 

saat secara cukup, baik dan terus menerus. Oleh karena itu diperlukan suatu 

metode peramalan beban yang akurat dan mudah di implementesikan berdasarkan 

ketersediaan data yang ada metode (Autoregrsive Integrated Moving Average) 

ARIMA, merupakan metode yang akurat dan cocok digunakan untuk peramalan 

beban jangka panjang. Penentuan model untuk peramalan (Autoregresive 

Integrated Moving Average) ARIMA terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

pengecekan pola data, identifikasi  

Menentukan hasil Arus (Ampere)dan jumlah periode setiap bulanan nya 

data tersebut di kelolah dengan cara mengcluster data perbulan nya, sesudah 

dicluster data nya maka setelah itu di carijumlah Arus (Ampere) dan jumlah 

periode nya setiap bulan nya. Hasil peramalan yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode single exponentialsmoothing error dan autoregresive moving 

average, terbukti dari hasil peramalan periode bulanan kedepannya. 

Model peramalan yang didasarkan dengan membandingkan kesalahan 

rata-rata nilai maksimum dan nilai minimum dengan nilai kesalahan rata-rata 

prediksi sebesar 2,82% dan kNN sebesar 2,3%. Metode hybrid neural network 

(GRNN) mendapatkan keakuratan prediksi beban listrik dengan nilai GA (general 

affair) adalah 1,2080 ARIMA. 

Kata kunci: Peramalan beban, Mengkluster Data Arus, Metode ARIMA dan 

Metode Hybrid Neural Network 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Beban tenaga listrik dalam kehidupan masyarakat sangat bergantung kepada 

pertumbuhan perekonomian, perkembangan, dunia industri dan pertambahan jumlah 

penduduk. Fenomena peningkatan kebutuhan listrik di masyarakat saat ini mengharuskan PT. 

PLN (Perusahaan Listrik Negara) selaku penyalur utama listrik ke masyarakat, perlu 

melakukan perencanaan operasi dan perencanaan sistem pengembangan tenaga listrik untuk 

mengetahui seberapa besar daya listrik yang harus disalurkan ke konsumen agar daya listrik 

yang didistribusikan tepat sasaran dan tepat ukuran (Ana, Yuciana, & Alan, 2015) 

Pemenuhan beban energi listrik di Indonesia, salah satunya di wilayah pelayanan Kota 

Palembang Terkadang mengalami masalah, yaitu ditunjukkan dengan adanya pemadaman 

listrik bergilir. Hal ini mengindikasikan adanya kekurangan stok energi listrik. Kota 

Palembang memiliki pertumbuhan pembangunan, penduduk, dan perkembangan kawasan 

industri yang cukup pesat. Oleh karena itu, jaringan distribusi pada beban listrik di wilayah 

harus memiliki suplai daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhan beban energi listrik 

diareanya. Besar beban energi listrik yang dikonsumsi oleh konsumen skala industri maupun 

rumah tangga di area Palembang, terpantau atau tercatat secara otomatis dan tersaji menjadi 

data historis beban pemakaian listrik harian selama 24 jam ataupun menjadi data beban 

puncak pemakaian listrik.(syafii & noveri, Maret 2013) 

Sistem pembangkit beban tenaga listrik di bangkitkan dengan berbagai macam pusat 

pembangkit, seperti Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Listrik Tenaga 

Uap (PLTU), Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), dan Pembangkit Listrik Tenaga 

Diesel (PLTD) Kemudian disalurkan melalui beban jaringan distribusi trasmisi dengan 

tegangan 70 kV-150 kV melalui transformator penaik teganggan (step up transformator), 

kemudian di turunkan kembali pada gardu induk distribusi dengan trasformator penurun 

tegangan 150 kV-20 kV (step down transformator) sehingga menjadi teganggan distribusi 

dengan tegangan 380-220Volt(Helmi Wibowo, September 2012). 
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Apabila beban daya listrik yang bisa dikirim dari pembangkit itu jauh lebih besar dari 

pada permintaan daya beban, maka akan timbul pemborosan biaya pembangkit energi listrik 

pada perusahaan listrik, sedangkan apabila daya yang bisa dibangkitkan dan dikirimkan 

lebih rendah atau bahkan tidak memenuhi kebutuhan konsumen maka akan terjadi 

pemadaman lokal pada beban dan merugikan pihak dari konsumen, maka gardu induk itu 

sendiri  merupakan pusat beban (bluk power system) yang dimana untuk suatu daerah 

pelanggan tertentu, bebannya bisa berubah-ubah sepanjang waktu. Fungsi distribusi tenaga 

listrik adalah; penyaluran dan pembagian tenaga listrik ke beberapa lokasi tempatpelanggan, 

dimana sub sistem dari tenaga listrik yang langsung berhubungan dengan pelanggan, karena 

catu daya pada pusat-pusat beban memiliki (pelanggan) dan dilayani langsung melalui 

jaringan distribusi. (Perdana, Soeprijanto, & Wibowo, 2012) 

Tantangan terbesar yang dihadapi PT.PLN adalah bagaimana cara untuk menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan listrik dengan kebutuhan listrik yang terus menerus dan 

menuntut peningkatan sehingga dibutuhkan pemikiran bagaimana menyediakan energi 

listrik untuk masa mendatang bagi konsumen. Pertambahan permintaan energi listrik yang 

terus meningkat, menimbulkan jumlah energi listrik meningkat dan kemampuan penyaluran 

energi listrik melalui konduktor semakin bertambah, dalam penyaluran energi listrik kepada 

konsumen tersebut dapat dilakukan melalui jaringan SUTT, SUTM dan SUTR. Sistem 

distribusi tenaga listrik berfungsi untuk mendistribusikan tenaga listrik dari Gardu Induk ke 

pusat-pusat beban.Komponen-komponen sistem distribusi ini terdiri dari: jaringan 

subtransmisi, Gardu Induk distribusi, Penyulang Utama (primari feeder), Trafo distribusi, 

Jaringan sekunder dan Sambungan pelayanan, Pentanahan(Dewi Rachman & Fauzan, 2012) 

Salah satu metode peramalan yang paling dikembangkan saat ini ialah time series yakni 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data masa lampau dikumpulkan dan dijadikan 

model peramalan yang didasarkan seperti: moving average, exponential smoothing, regresi 

linier  ataupun regresi linier berganda dengan membandingkan kesalahan rata-rata nilai 

maksimum dan nilai minimum dengan nilai kesalahan rata-rata prediksi sebesar 2,82% dan 

kNN sebesar 2,3%. Metode hybrid neural network (GRNN) mendapatkan keakuratan 

prediksi beban listrik dengan nilai GA (general affair) adalah 1,2080 ARIMA sering juga 

disebut metode runtun waktu Box-Jenkins. ARIMA sangat baik ketepatannya untuk 
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peramalan jangka pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang ketepatan 

peramalannya kurang baik(Wibowo, Mulyadi, & Abdullah, 2012).  

Yang pada akhirnya peranan penting dalam hal ekonomi dan keamanan pada operasi 

sistem Biasanya akan cenderung flat mendatar/konstan,untuk periode yang cukup Panjang 

dalam membuat peramalan model ini sama sekali mengabaikan variabel indenpenden karena 

model ini menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai lampau dari variabel dependen untuk 

menghasilkan peramalan jangka pendek yang akuratdalam sistem tenaga listrik dikenal dua 

jenis beban linier dan beban nonlinier. Sementara penyaluran beban daya listrik 

menggunakan frekuensi tunggal dan konstan serta teganggan tertentu, misalnya pada 

frekuensi 50 Hz, 220 Volt. Beban linier adalah beban yang memberikan bentuk keluaran 

linier, artinya daya mengalir sebanding dengan impedansi dan perubahan 

tegangan(Faharudin & Wibisana, 2012) 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari beban listrik pada jaringan distribusi primer 20 kV 

2. Mengindentifikasi pertumbuhan beban listrik pada sistem distribusi primer 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini tentang JaringanDistribusi Primer 20 kVKemudian disalurkan melalui 

Trasmisi dengan Tegangan 150 kV melalui Transformator penaik Tegangan (step up 

transformator),pada PenyulangSimpang Tiga Satu di Keramasan dengan metode peramalan 

beban listrik menggunakan metode moving average.   

1.4  Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan ini dibagi dalam beberapa bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian,batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan kajian tematis yang berkaitan erat 

dengan topik bahasan penelitian, Tinjauan penelitian terkini sesuai dengan 

segmentasi kajian yang diberikan dan perkembangan terakhir kajian yang ada.  

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai sistematika penelitian, data penelitian, pengumpulan 

data dan analisis data yang digunakan 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang data dan pembahasan tentang Peramalan beban listrik 

dengan metode moving average 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran berdarkan penelitian yang telah 

dilakasanakan 
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